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Latar Belakang dan Tujuan Salah satu masalah dalam penanggulangan epilepsi ialah menegakkan diagnosis
dan salah satu cara yang dapat dipakai untuk membantu menegakkan diagnosis adalah membuat rekaman
EEG. Adanya aktivitas epileptiform pada rekaman EEG interiktal sadar merupakan suatu petunjuk yang
hampir pasti kearah diagnosis epilepsi Temuan aktivitas epileptiform pada EEG interiktal lebih tinggi pada
pasien dengan frekwens serangan yang sering atau pada rekaman yang segera dibuat dalam beberapa saat
setelah serangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan gambaran klinis dan lokasi aktivitas
epileptiform, pengaruh jarak waktu antara serangan terakhir dan frekwens serangan terhadap munculnya
aktivitas epileptiform pada rekaman EEG interiktal sadar pada penderita epilepsi parsial. Metodologi: Telah
diteliti 84 orang penderita epileps parsial yang memenuhi persyaratan, berumur 15 - 60 tahun. Rekaman
EEG interiktal sadar dilakukan satu kali selama 20 menit dengan menggunakan elektrode tempel menurut
sistem 10-20, disertai prosedur aktivasi hiperventilasi dan perangsangan fotik. Semua hasil dianalisis dengan
program SPSS dan uji X2 test. Hasil Terdapat perbedaan yang bermakna mengenai lokasi aktivitas
epileptiform antara kelompok dengan gejalaklinis saat awitan berasal dari lobus temporal dibandingkan
kelompok dengan gejalaklinis saat awitan berasal dari lobus ekstratemporal (p-0,0018) Temuan aktivitas
epileptiform pada kelompok yang direkam dalam waktu 6 x 24 jam setelah serangan ebih tinggi
dibandingkan kelompok yang direkam setelah waktu tersebut (p = 0,016). Temuan aktivitas epileptiform
pada kelompok yang mengalami serangan >1 kali/bulan dan kelompok yang mengalami serangan < 1
kali/bulan, tidak bisa dianalisa karena data yang tersedia tidak cukup. Kesimpulan: Ada hubungan gambaran
klinis saat awitan dan lokasi aktivitas epileptiform pada mereka dengan gejalafokal saat awitan berasal dari
lobus temporal. Temuan aktivitas epileptiform lebih tinggi pada kelompok yang direkam dalam waktu 6 x
24 jam setelah serangan, dibandingkan kelompok yang direkam setelah waktu tersebut.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920542252&lokasi=lokal

